BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yaitu penelitian
yang menekankan pada kualitas atau hal yang terpenting suatu barang atau jasa.
Hal terpenting tersebut bisa berupa kejadian, fenomena, dan gejala sosial. Dari
beberapa hal tersebut akan memiliki makna yang dapat dijadikan pelajaran
berharga bagi pengembangan konsep teori peneliti (Ghony & Almansyur, 2012).
Tujuan utama pada penelitian ini adalah ingin menggambarkan bagaimana
gambaran emosi, bentuk strategi regulasi emosi, aspek regulasi emosi, proses
regulasi emosi apa saja yang terdapat pada sopir bus, dan faktor- faktor yang
mempengaruhi strategi regulasi emosi pada sopir bus.

Oleh karena itu peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Sesuai dengan
pendapat Ghony (2012) yang menyatakan bahwa tujuan terpenting dari penelitian
kualitatif adalah untuk memahami fenomena yang dialami subyek penelitian,
seperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Selain itu juga
mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai masalah yang diteliti.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus. Menurut Poerwandari (2005) studi kasus digunakan untuk memperoleh

pemahaman utuh dan terintegrasi mengenai interrelasi berbagai fakta dan
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dimensi dari kasus tersebut tanpa bermaksud untuk menghasilkan konsep-konsep
atau teori-teori atau tanpa upaya menggeneralisasikan.

Dalam penelitian ini adalah pada sopir bus dalam berkendara di jalan raya.
Peneliti memilih subyek penelitian sopir bus dari PO Sumber Selamat Group
karena pekerjaan seorang sopir adalah pekerjaan yang memiliki muatan stres
yang tinggi dikarenakan jam yang mepet dan kejar setoran.  Jadwal
keberangkatan yang padat dan dibagi menjadi 3 shift atau dalam bahasa PO
dibagi menjadi 3 Roaster. Roaster | berangkat dari Surabaya pada jam 00.30 —
09.30 dengan jumlah + 100 armada bus. Sedangkat Roaster Il berangkat dari
Surabaya pada jam 09.30-16.00 dan Roaster Ill dari jam 16.00 — 00.30. PO ini
beroperasi selama 24 jam, sehingga jam keberangkatan dari terminal Purabaya
hanya berselisih 10-15 menit pada hari Senin-Kamis dan 2-3 menit pada hari
Jumat-Minggu.

Selain itu, bus merupakan salah satu moda transportasi yang tak hanya
memuat 1 atau 2 orang saja dalam 1 bus namun berpuluh orang. Dalam hal ini
dipundak seorang sopir terletak sejumlah harapan mengenai keamanan,
kenyamanan, dan keselamatan para penumpangnya sehingga kedudukan dan
peran sopir dipandang sangat besar pengaruhnya terhadap kelancaran dan
keselamatan suatu perjalanan hingga sampai ke tujuan. Dan juga adanya
kenyataan masih banyak masyarakat yang kurang menghormati sesama pemakai

jalan, kurang sabar, berdisiplin rendah dan kurang memahami aturan lalu lintas.
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B. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini subyek utama adalah sopir bus dari PO Sumber Selamat
Group. Penelitian ini dilakukan di terminal Purabaya Surabaya karena tempat
yang mudah di jangkau dan kedua subyek yang lebih banyak menghabiskan
waktunya di terminal.

C. Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (dalam Moleong, 2008), sumber data utama
dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah
tambahan seperti dokumen dan lain sebagainya. Penelitian ini menggunakan dua
jenis sumber data. Terdapat dua jenis sumber data yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder (Bungin,2001).

Data primer adalah data yang berupa tindakan atau perilaku subjek utama.
Subjek utama dalam penelitian ini adalah sopir bus dari PO Sumber Selamat
Group. Disamping peneliti mendapatkan sumber data primer dari subjek utama,
peneliti juga menggunakan second opinion. Second opinion digunakan untuk
mengkoreksi hasil wawancara yang telah dilakukan kepada subjek utama.
Adapun subjek untuk second opinion adalah kernet bus. Sedangkan data
sekunder adalah data yang berasal dari informan sebagai penguat data primer
atau yang disebut sebagai subjek partisipan. Subjek partisipan yaitu orang yang
hidup disekitar subjek dan teori-teori yang terkait dengan fokus penelitian yang

digunakan penelitian. Sumber data dari kasus tertentu tersebut tidak dapat dan
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tidak bertujuan untuk digeneralisasikan, sehingga data penelitian tersebut
sifatnya tekstual dan konseptual.

Menurut Sarantakos (dalam Poerwandari, 2005) prosedur pengambilan
sampel dalam penelitian kualitatif umumnya menampilkan karakteristik (1)
diarahkan tidak pada sampel yang besar, melainkan kasus-kasus tipikal sesuai
kekhususan masalah penelitian; (2) tidak ditentukan secara kaku sejak awal,
tetapi dapat berubah baik dalam hal jumlah maupun karakteristik sampelnya
sesuai dengan pemahaman konseptual yang berkembang dalam penelitian, dan
(3) tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlah atau peristiwa acak)
melainkan kecocokan konteks.

Pengambilan subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memilih
subjek dan informan berdasarkan Kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh
peneliti. Dengan pengambilan subjek secara purposive (berdasarkan kriteria yang
ditentukan), maka penelitian ini menemukan subjek yang sesuai dengan tema
penelitian.

Adapun kriteria utama dari subjek penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Berusia minimal 28 tahun
Kriteria sujek dengan usia minimal 28 tahun dikarenakan syarat
penerimaan sopir bus di PO Sumber Selamat Group adalah 28 tahun, selain
itu karena pada usia 28 tahun seseorang sudah mencapai tahapan
perkembangan dewasa dini. Harlock (1981) menyatakan bahwa tugas

perkembangan adalah tuntutan yang diberikan individu oleh lingkungan atau
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masyarakat sekitar terhadap diri individu tersebut, yang mengalami
peningkatan seiring dengan bertambahnya usia. Adapun tugas
perkembangan dewasa dini antara lain :
a. Memilih pasangan
b. Belajar untuk hidup bahagia dengan pasangan
c. Mulai membina keluarga dan mulai mengambil peran sebagai orang tua
d. Mengasuh anak
e. Mengelola rumah tangga
f. Mulai bekerja dan meniti karir
g. Mengambil tanggung jawab sebagai warga negara
h. Membangun hubungan sosial
Masa kerja minimal 1 tahun

Untuk kriteria subjek dengan masa kerja minimal 1 tahun karena dapat di
asumsikan sopir bus sudah beradaptasi dengan aturan yang ditetapkan oleh
PO Sumber Selamat Group.
Pernah Mengalami Kecelakaan
Kriteria subyek yang pernah mengalami kecelakaan minimal 2 kali.
Bersedia menjadi subjek
Dibuktikan dengan adanya informed Consent yang telah di tanda tangani

oleh subyek dengan bermaterai 6000.



Sumber Data Primer

Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Agama
Status

Anak ke

Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Agama
Status

Anak ke

Sumber data sekunder
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Subjek 1

. Arif Nivayanto (AN)
- Laki-laki

: 28 Tahun

: Temanggung

- Islam

: menikah

: pertama dari dua bersaudara

Subyek 2

: Suyadi (SY)
- Laki-laki

: 37 Tahun

: Solo

- Islam

: menikah

: pertama dari dua bersaudara

Sumber data sekunder adalah data yang berasal dari informan

sebagai penguat data primer atau yang disebut sebagai subjek

partisipan. Subjek partisipan yaitu orang yang hidup disekitar subjek
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dan teori-teori yang terkait dengan fokus penelitian yang digunakan.

Berikut ini adalah data beberapa daftar sumber data significant others:

1.

Profil Informan 1 dari subyek 1

Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Agama
Status

Anak ke

: Imam Makruf (IM)
. Laki-laki

: 27 Tahun

: Jombang

- Islam

: menikah

: pertama dari tiga bersaudara

Hubungan dengan subyek: kernet subyek 1

Profil Informan 1 dari subyek 2

Nama

Jenis kelamin
Usia

Alamat
Agama
Status

Anak ke

: Purwanto (PW)
- Laki-laki

: 25 Tahun

: Salatiga

> Islam

: menikah

. pertama dari dua bersaudara

Hubungan dengan subyek: kernet subyek 2
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D. CaraPengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data yang diinginkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa cara pengumpulan
data yaitu wawancara, dan observasi
1. Wawancara
Moleong (2011) menjelaskan bahwa wawancara adalah percakapan
dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang
diwawancarai (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
tersebut. Dalam penelitian ini wawancara merupakan alat utama untuk
menggali emosi pada sopir bus dan juga bentuk strategi regulasi emosi sopir
bus dalam berlalu lintas. Wawancara digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dan menemukan permasalahan yang harus diteliti dan
juga hal-hal lain dari subyek secara lebih mendalam lagi yang berhubungan
dengan emosi, serta strategi regulasi emosi pada kehidupan sehari-harinya
dalam menghadapi kematian pasangan hidupnya. Jenis wawancara yang
digunakan adalah jenis wawancara semi struktural.
Adapun panduan wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :



Tabel 1
Panduan wawancara

Info yang di butuhkan

Pengumpulan Data

Identitas Subjek

Berapa kali mengalami
kecelakaan

Kepatuhan terhadap aturan PO

Kepatuhan terhadap aturan lalu
lintas dalam berkendara

Gambaran emosi saat berkendara

Bentuk-bentuk strategi regulasi
emosi

Faktor-faktor yang
mempengaruhi regulasi emosi

Wawancara

Wawancara

Wawancara dan Observasi

Observasi

Observasi

Wawancara dan Observasi

Wawancara

Daftar Pertanyaan:

a. Bisa diceritakan tentang diri anda?

b. Sudah berapa lama anda bekerja di PO Sumber Selamat Group?

c. Bagaimana pengalaman pekerjaan anda?

d. Semenjak kerja di PO ini, berapa kali anda mengalami kecelakaan?

e. Bagaimana kepatuhan anda terhadap aturan dari PO?

f.  Bagaimana dukungan orang terdekat terhadap pekerjaan anda?

g. Bagaimana cara anda menilai suatu masalah yang sedang dialami?
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h. Langkah-langkah apa yang anda lakukan untuk mengatasi gejolak emosi

ketika berkendara?

I.  Apasaja yang mempengaruhi saat anda berkendara? (Faktor-faktor)
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Observasi

Ghony (2012) mengemukakan bahwa observasi adalah teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan
untuk mengamati hal-hal yang terkait dengan masalah dalam penelitian
tersebut seperti tempat, pelaku, kegiatan, waktu, peristiwa dan lain-lain yang
berhubungan dengan yang akan diteliti oleh peneliti. Observasi yang
dilakukan merupakan jenis observasi non partisipan, maksudnya observer
atau peneliti tidak melibatkan diri kedalam observe karena peneliti hanya
melakukan pengamatan yang dilakukan secara sepintas dan pada saat-saat
tertentu dalam kegiatan observernya (Subagyo,1997). Dengan menggunakan
pengamatan ini peneliti mengamati dan melakukakan pencatatan emosi serta
fenomena yang terjadi pada sopir bus ketika berlalu lintas.

Adapun panduan observasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :
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Tabel 2
Panduan Observasi
a. Perilaku ketika mengemudi

. ) Tdk
No Perilaku Sering Jarang pernah

Tenang

Ugal-ugalan

1
2
3. Berbicara dengan crew atau penumpang
4. Bermain Handphone

5

Merokok

6. minum atau makan

Catatan : Sering : >3 kali  Jarang: 1-2 kali Tidak Pernah : 0

Dokumentasi

Menurut Arikunto (Iskandar 2009), teknik dokumentasi yaitu mencari
data mengenai hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Teknik ini
merupakan penelaahan terhadap referensi-referensi, foto-foto, rekaman
kaset. Data ini dapat dimanfaatkan peneliti untuk menguji, menafsirkan
bahkan untuk meramalkan jawaban dari fokus permasalahan penelitian.
Dalam penelitian kualitatif studi kasus dokumentasi, peneliti dapat mencari
dan mengumpulkan data-data teks atau image. Dalam penelitian ini, data
dokumentasi peneliti peroleh dari rekaman hasil wawancara dengan subjek
utama. Data dokumentasi yang lain peneliti peroleh dari hasil rekapan terkait
data kecelakaan yang diperoleh dari bagian personalia PO Sumber Selamat

Group.
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E. Prosedur Analisis dan Interpretasi Data
Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data
yang ada, mengorganisasi data, memilih dan memilahnya menjadi sesuatu unit
yang utuh dan dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan dipelajari dan membuat kesimpulan untuk
diberitakan kepada orang lain (Ghony & Almanshur, 2012). Ada tiga proses
dalam analisis data kualitatif menurut Seiddel (dalam Ghony, 2012) yaitu:

1. Melakukan pencatatan agar dapat digunakan sebagai catatan lapangan dan
memberikan kode dari catatan tersebut agar sumber datanya tetap dapat
ditelusuri.

2.  Mengumpulkan, memilih dan memilah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar dan membuat indeksnya.

3. Mencari makna dari data yang diperoleh dan menemukan pola serta
hubungan-hubungan dan membuat temuan-temuan umum.

F. Keabsahan Data
Validasi penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian kuantitatif. Dalam
penelitian kualitatif, validitas tidak memiliki konotasi sama dengan validitas
dalam penelitian kuantitatif, tidak pula sejajar dengan reliabilitas (yang berarti
pengujian stabilitas dan konsistensi respons) ataupun dengan generalisasi (yang
berarti validitas eksternal atas hasil penelitian yang dapat diterapkan pada setting,
orang, atau sampl yang baru) dalam penelitian kuantitatif mengenai

generalisibilitas dan reliabilitas kuantitatif (Creswell, 2010).
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Creswell (2010) menjelaskan bahwa validitas kualitatif merupakan
pemeriksaan terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur-
prosedur tertentu, sementara reliabilitas kualitatif mengindikasikan bahwa
pendekatan yang digunakan peneliti konsisten jika diterapkan oleh peneliti-
peneliti lain. Gibss sebagaimana yang dikutip oleh Creswell (2010) memerinci
sejumlah prosedur reliabilitas sebagai berikut :

1. Mengecek hasil transkip untuk memastikan tidak adanya kesalahan yang
dibuat selama proses transkipsi.

2. Memastikan tidak ada definisi dan makna yang mengambang mengenai
kode-kode selama proses koding. Hal ini dapat dilakukan dengan terus
membandingkan data dengan kode-kode atau dengan menulis catatan tentang
kode-kode dan definisi-definisinya.

3. Untuk penelitian yang berbentuk tim, mendiskusikan kode-kode bersama
partner satu tim dalam pertemuan rutin atau sharing analisis.

4. Melakukan cross-check dan membandingkan kode-kode yang dibuat oleh
peneliti lain dengan kode-kode yang telah dibuat sendiri.

Sisi lain yang perlu diperhatikan pula dalam penelitian kualitatif
sebagaimana uraian di atas adalah validitas data. Validitas dalam penelitian
kualitatif didasarkan pada kepastian apakah hasil penelitian sudah akurat dari
sudut pandang peneliti, partisipan, atau pembaca secara umum (Creswell &

Miller, dalam Creswell, 2010). Istilah validitas dalam penelitian kualitatif dapat
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disebut pula dengan trustworthiness, authenticity, dan credibility (Creswell,

2010).

Menurut Creswell (2010), ada delapan strategi validitas atau keabsahan data

yang dapat digunakan dari yang mudah sampai dengan yang sulit, yaitu :

1.

Mengtriangulasi (triangulate) sumber-sumber data yang berbeda dengan
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan
menggunakannya untuk membangun justifikasi tema-tema secara koheren.
Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah sumber data atau
perspektif dari partisipan akan menambah validitas penelitian.

Menerapkan member checking untuk mengetahui akurasi hasil penelitian.
Member Checking ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan
akhir atau deskripsi-deskripsi atau tema-tema spesifik ke hadapan partisipan
untuk mengecek apakah partisipan merasa bahwa laporan/deskripsi/tema
tersebut sudah akurat. Hal ini tidak berarti bahwa peneliti membawa
kembali transkip-transkip mentah kepada partisipan untuk mengecek
akurasinya. Sebaliknya, yang harus dibawa peneliti adalah bagian-bagian
dari hasil penelitian yang sudah dipoles, seperti tema-tema dan analisis
kasus. Situasi ini mengharuskan peneliti untuk melakukan wawancara
tindak lanjut dengan para partisipan dan memberikan kesempatan untuk
berkomentar tentang hasil penelitian.

Membuat deskripsi yang kaya dan padat tentang hasil penelitiann. Deskripsi

ini setidaknya harus berhasil menggambarkan setting penelitian dan
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membahas salah satu elemen dari pengalaman-pengalaman partisipan.
Ketika para peneliti kualitatif menyajikan deskripsi yang detail mengenai
setting misalnya, atau menyajikan banyak perspektif mengenai tema,
hasilnya bisa jadi lebih realistis dan kaya. Prosedur ini akan menambah
validitas hasil penelitian.

Mengklarifikasi bias yang mungkin dibawa peneliti kedalam penelitian.
Dengan melakukan refleksi diri terhadap kemungkinan munculnya bias
dalam penelitian, maka akan mampu membuat narasi yang terbuka dan jujur
yang akan dirasakan oleh pembaca. Refleksivitas di anggap sebagai salah
satu karateristik kunci dalam penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yang
baik berisi pendapat-pendapat peneliti tentang bagaimana interpretasi
mereka terhadap hasil penelitian turut dibentuk dan dipengaruhi oleh latar
belakang partisipan seperti gender, kebudayaan, sejarah dan status social
ekonomi.

Menyajikan informasi yang berbeda atau negative yang dapat nyata tercipta
dari beragam perspektif yang tidak selalu menyatu, membahas informasi
yang berbeda sangat mungkin menambah kredibilitas hasil penelitian.
Peneliti dapat melakukan ini dengan membahas bukti mengenai satu tema.
Semakin banyak kasus yang disodorkan peneliti, akan melahirkan sejenis
problem tersendiri atas tema tersebut. Akan tetapi, peneliti juga dapat

menyajikan informasi yang berbeda dengan perspektif-perspektif dari tema



51

itu. Dengan menyajikan bukti yang kontradiktif, hasil penelitian bisa lebih
realistis dan valid.

Memanfaatkan waktu yang relative lama di lapangan atau lokasi penelitian.
Dalam hal ini, peneliti diharapkan dapat memahami lebih dalam fenomena
yang diteliti dan dapat menyampaikan secara detail mengenai lokasi dan
orang-orang yang turut membangun kredibilitas hasil naratif penelitian.
Semakin banyak pengalaman yang dilalui peneliti bersama pastisipan dalam
setting sebenarnya, semakin akurat dan valid hasil penelitiannya.

Melakukan Tanya jawab dengan seksama rekan peneliti untuk
meningkatkan keakuratan hasil penelitian. Proses ini mengharuskan peneliti
mencari seorang rekan yang dapat mereview untuk berdiskusi mengenai
penelitian kualitatif sehingga hasil penelitiannya dapat dirasakan orang lain
selain oleh peneliti sendiri. Strategi ini yang melibatkan interpretasi lain
selain interpretasi dari peneliti sehingga dapat menambah hasil penelitian.
Mengajak seorang auditor (external auditor) untuk mereview keseluruhan
proyek penelitian. Berbeda dengan rekan peneliti, auditor ini tidak akrab
dengan peneliti yang diajukan. Akan tetapi kehadiran auditor tersebut dapat
memberikan penelitian objektif, mulai dari proses hingga kesimpulan
penelitian. Hal yang akan diperiksa oleh auditor seperti ini biasanya
menyangkut banyak aspek penelitian seperti keakuratan transkip, hubungan
antara rumusan masalah dan data, tingkat analisis data mulai dari data

mentah interpretasi.
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Delapan strategi yang dikutip dari Creswell (2010) sebagaimana di atas,
dalam penelitian ini tidak akan digunakan semuanya untuk memvalidasi data
peneliti. Peneliti hanya akan menggunakan salah satu yaitu dengan strategi
mentriangulasi (triangulate). Alasan menggunakan strategi triangulasi karena
pertama, strategi ini mudah terjangkau untuk digunakan peneliti. Kedua,
secara praktis, metode ini lebih mudah dipraktekkan untuk memvalidasi data
ini.

Validitas data dengan triangulasi dalam penelitian melalui significant
others seperti kernet bus. Hasil wawancara dengan subyek dilakukan
pengecekan dengan sumber yang berbeda yang dalam hal ini significant
others sebagaimana yang tersebut diatas. Pengecekan difokuskan pada tema

yang telah ditemukan peneliti berdasarkan hasil wawancara.





